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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu kebutuhan primer manusia adalah tempat tinggal. 

Banyaknya pertumbuhan jumlah penduduk mengakibatkan 

kebutuhan akan tempat tinggal pun semakin banyak. Keadaan 

seperti ini dapat memunculkan peluang usaha. Perkembangan 

perekonomian pada sektor jasa di Indonesia berlangsung sangat 

pesat. Salah satunya pada bidang jasa penginapan.  Sektor jasa 

penginapan yang menjadi andalan Indonesia adalah industri 

pariwisata. Pengembangan sektor kepariwisataan di suatu negara 

terbukti mampu memberikan distribusi yang signifikan terhadap 

sektor perekonomian negara.  

Belum meratanya lapangan pekerjaan dan sarana pendidikan 

juga menjadi alasan maraknya perusahaan jasa penginapan 

karena mereka yang berasal dari kota kecil akan pergi ke kota 

besar demi memenuhi kebutuhannya tersebut. Banyak dari 

mereka yang akan tinggal di tempat tinggal sementara seperti 

kontrakan, indekos/kos, maupun hotel.  

Usaha penginapan baik berskala kecil maupun besar tentu 

saja sangat memerlukan pencatatan akuntansi untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan yang memengaruhi 

keberlangsungan perusahaan. Namun, pada kenyataannya banyak 

sekali pemilik bisnis yang belum melakukan pencatatan akuntansi 

secara benar karena keterbatasan pemahaman. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat buku 

dengan judul “Akuntansi Jasa Penginapan” yang mencakup 

prosedur pencatatan akuntansi untuk usaha kontrakan, 

indekos/kos, dan hotel dari awal hingga akhir secara sederhana 

sehingga mudah dipahami. 
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B. Fokus dan Tujuan 

Banyaknya perusahaan jasa penginapan yang tidak 

sebanding dengan banyaknya yang memahami konsep akuntansi 

menjadi alasan dan fokus utama dalam pembahasan dalam buku 

ini. Padahal, perusahaan jasa penginapan baik skala kecil maupun 

besar sangat memerlukan pencatatan akuntansi untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan meskipun hanya pencatatan secara 

sederhana. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan solusi dari 

permasalahan tersebut dengan cara memberikan penjelasan 

mengenai akuntansi pada usaha jasa penginapan beserta prosedur 

pencatatan akuntansi secara sederhana yang sudah penulis 

golongkan pada setiap bab sehingga mudah untuk dipahami oleh 

pembaca. 

 

C. Manfaat dan Sistematika Penulisan 

Buku ini dapat dijadikan acuan bagi para pemula yang 

hendak melakukan pencatatan akuntansi pada usaha jasa 

penginapannya secara sederhana. 

Buku ini berisi lima bab agar memudahkan penulis dan juga 

pembaca dalam menggolongkan materi sesuai dengan 

kategorinya. Meskipun terbagi dalam beberapa bab, materi pada 

tiap bab saling berkaitan. Pada bab pertama, berisi tentang materi 

akuntansi dan akuntansi jasa penginapan secara umum agar 

pembaca mengetahui bagaimana konsep akuntansi secara umum. 

Bab kedua berisi tentang analisis transaksi akuntansi jasa 

penginapan, dalam bab ini dijelaskan transaksi khusus yang 

terdapat pada perusahaan jasa penginapan. Kemudian pada bab 

ketiga berisi tentang proses pencatatan akuntansi pada usaha 

kontrakan. Pada bab keempat berisi tentang proses pencatatan 

akuntansi pada usaha indekos/kos. Terakhir, pada bab 5 berisi 

tentang proses pencatatan akuntansi pada usaha perhotelan. 
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D. Novelty (Keterbaruan) 

Buku akuntansi telah banyak beredar di pasaran, namun 

masing-masing tentu memiliki karakteristik tersendiri terkait 

tema tersebut. Ada beberapa buku yang membahas mengenai 

Akuntansi Jasa dan Akuntansi Perhotelan. Namun masih sulit 

ditemukan buku yang membahas mengenai akuntansi untuk 

usaha kontrakan dan indekos/kos. Hal ini menyebabkan banyak 

orang yang kurang paham mengenai pencatatan akuntansi untuk 

usaha kontrakan, dan indekos/kos karena mereka menganggap 

bahwa akuntansi sangatlah sulit. Penulis harap buku ini dapat 

membantu para pemula agar dapat memahami prosedur 

pencatatan akuntansi dan nantinya dapat diaplikasikan dalam 

kegiatan bisnis penginapan. 


